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Abstract

Dunia sedang mengalami Pandemic covid-19 termasuk Indonesia. Hal ini berdampak pada ketidakstabilan ekonomi
dan salah satn yang terdampak adalah UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui pengarnbh variasi
produk, kemasan dan media iklan terbadap keputusan pembelian kripik “NADASUKA” di Tulungagung di
masa pandemi covid-19. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen kripik “NADASUKA” yang membeli
langsung ke produsen. Teknik pengambilan sampel yang dignnakan dalam penelitian ini adalah accidental
sampling. Sampel diambil secara kebetulan dan didapatkan sampel sebanyak 30 responden. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dalam penelitian ini menunjukfan secara parsial variabel
variasi produk, kemasan dan media iklan berpengarnb terhadap keputusan pembelian. Sedangkan secara simmltan
variabel variasi produk, kemasan dan media iklan berpengarub terhadap keputusan pembelian.
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A. Latar Belakang Teoritis

Seluruh dunia termasuk Indonesia
sedang menghadapi pandemi covid-19. Saat
ini, pertambahan kasus yang terkonfirmasi
pandemi covid-19 yang terjadi ternyata
memberikan  banyak dampak terhadap
berbagai sektor. Pada tataran ekonomi global,
pandemi covid-19 memberikan dampak yang
sangat  signifikan pada  perekonomian
domestik negara-bangsa dan keberadaan
UMKM. Dalam sektor ekonomi masa
pandemi covid-19 ini berpengaruh pada
tingkat  konsumsi  masyarakat,  tingkat
konsumsi yang rendah mengakibatkan
turunnya pendapatan rill nasional sehingga
tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia
menjadi lesu. Persaingan antar perusahaan,
baik perusahaan besar maupun kecil yang
semakin ketat telah memaksa perusahaan
untuk berusaha tetap bertahan, tumbuh dan
berkembang. Tidak terkecuali UMKM yang
tersebar di seluruh penjuru Indonesia.

Indonesia didominasi oleh UMKM
yang menjadi tulang punggung perekonomian
nasional juga terdampak serius bukan hanya
pada aspek produksi dan pendapatan mereka
saja, namun juga pada jumlah tenaga ketja
yang harus dikurangi dikarenakan pandemi
(Pakpahan, 2020).

Laporan  dari  Organisation  for
Economic Co-operation and Development (OECD)
memunjukkan ~ Pandemi  covid-19  ini
mempengaruhi  perekonomian  dari sisi

penawaran dan Permintaan. Di sisi penawaran,
perusahaan mengurangi pasokan bahan baku
dan tenaga kerja yang tidak schat serta rantai
pasokan yang juga mengalami kendala. Dari sisi
permintaan,  kurangnya  permintaan  dan
menurunnya kepercayaan konsumen terhadap
suatu  produk.OECD juga menyebutkan
UMKM memiliki dampak yang cukup
signifikan ~ terhadap kondisi covid-19  ini.
UMKM sangat rentan terdampak  dalam

gangguan bisnis, karena setingnya

bethubungan  langsung  dengan  pariwisata,
transportasi  dan  industri  kuliner  yang

memertlukan supplier yang cepat yang semuanya
terdampak secara signifikan oleh covid-19
(OECD, 2020).

Pada masa pandemi ini, data
menurut Kementerian Koperasi dan UKM
ada sekitar 37.000 UMKM vyang telah
memberikan  laporan  bahwa  mereka
terdampak sangat serius dengan adanya
pandemi ini ditandai dengan: sekitar 56%
melaporkan terjadi penurunan penjualan,
22% melaporkan permasalahan pada aspek
pembiayaan, 15% melaporkan pada masalah
distribusi  barang dan 4% melaporkan
kesulitan mendapatkan bahan baku mentah

(Sumber data:
https://www.thejakartapost.com/news /2020
/04/16).

Kripik  “NADASUKA”  adalah
salah satu UMKM unggulan Kabupaten
Tulungagung yang memproduksi olahan
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kripik. UMKM ini berada di Desa Tanggung,
Kecamatan Campurdarat, Kabupaten
Tulungagung. Di Desa Tanggung dan
sekitarnya memiliki banyak potensi wisata
yang patut dikembangkan, seperti Gunung
Budheg dan Goa Tritis. Di masa covid-19 ini
kripik  “NADASUKA” juga mengalami
kendala yang kurang lebih sama dengan
UMKM lainnya. Sehingga produsen kripik
“NADASUKA”  yaitu Bapak Sukamdi
melakukan beberapa inovasi pada usahanya.
Inovasi itu antara lain terkait variasi produk,
kemasan dan media iklan yang digunakan
untuk mempengaruhi  konsumen dalam
memutuskan pembeliannya.

Variasi produk merupakan inovasi
suatu merck dibedakan berdasarkan bahan
dan rasa produk. Perusahan mengembangkan
variasi produk secara berkesinambungan
seiring dengan perubahan dan keinginan
konsumen yang senantiasa berubah, sekaligus
mengatasi kejenuhan terhadap suatu produk.
Di masa covid-19 ini, banyak orang yang
menghabiskan waktunya di rumah untuk
bekerja maupun belajar sehingga mereka
membutuhkan banyak camilan dan lauk yang
beragam variasinya. Dan produk UMKM
Kripik “NADASUKA” melihat peluang
tersebut dengan membuat aneka jenis rasa
dan bahan kripik. Ada juga ancka kemasan
dan media iklan yang dimiliki. Untuk
kemasan kripik “NADASUKA” memiliki
beberapa kemasan dalam berbagai bahan dan
ukuran. Ada kemasan stand pouch, plastik
bening tebal biasa hingga kemasan kardus
cksklusif. Media iklan yang digunakan juga
lebih beragam dibandingkan saat sebelum
covid-19.  Sebelum  pandemi  kripik
“NADASUKA” memilih iklan dari mulut ke
mulut atau pameran saja. Sekarang media
iklan yang digunakan lebih beragam ada yang
dari brosur, radio lokal, media sosial seperti
Facebook hingga iklan di televisi.

Menurut  Sumarwan (2011:201),
keputusan pembelian konsumen merupakan
suatu keputusan sebagai pemilikan suatu
tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif.
Proses keputusan pembelian merupakan
proses keputusan yang terdiri dari beberapa
tahap yang dipergunakan para konsumen
dalam melakukan pembelian. Semua proses
keputusan tidak semua berakhir pada
keputusan  pembelian. Maka dari itu
pengusaha harus jeli dalam pengambilan

strategi agar konsumen dapat tertarik dan
melakukan pembelian. Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen dalam penelitian ini terdiri atas
variasi produk, kemasan produk dan iklan.
Faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian yang pertama adalah
variasi produk. Kotler (2012:72)
mendefinisikan bahwa variasi produk sebagai
unit tersendiri dalam suatu merek atau lini
produk yang dapat dibedakan berdasarkan
ukuran, harga, atau suatu ciri lain. Semakin
beragamnya jumlah dan jenis produk yang
dijual disuatu tempat maka konsumen akan
merasa puas dan melakukan pembelian pada
produk tersebut dan ia tidak perlu melakukan
pembelian  produk lain. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variasi produk dapat

meningkatkan keputusan pembelian
konsumen.
Faktor yang mempengaruhi

keputusan pembelian selanjutnya adalah
kemasan  produk.  Menurut  Swastha
(2011:139), mengartikan “pengemasan adalah
kegiatan-kegiatan umum dan perencanaan
barang yang melibatkan penentuan desain
pembuatan bungkus atau kemasan suatu
barang”.  Bentuk kemasan  merupakan
pendukung utama terciptanya seluruh daya
tarik visual. Bentuk biasanya ditetukan oleh
sifat produknya, pertimbangan mekanis,
kondisi penjualan, pertimbangan pemajagan
dan cara penggunaan. Pembungkus harus
didesain, diberi warna, sedemikian rupa,
schingga menarik perhatian orang yang
melihatnya (attention). Adanya perhatian ini
akan menimbulkan kesan pertama, bagi calon
konsumen, dan akan mengamati dari dekat
apa gerangan Isinya, kemudian emosi
konsumen dirangsang dan meningkat dan
pada akhirnya melakukan pembelian.
Penelitian terdahulu telah menguji
hubungan Penelitian Wisnu Dian, dkk (2018)
Pengaruh Variasi Produk, Kemasan dan Iklan
terthadap Keputusan Pembelian Ice Cream
Campina di Mini Market WilayahKota
Kediri. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa secara parsial variabel varian produk,
kemasan dan iklan berpengaruh signifikan
tethadap keputusan pembelian. Sedangkan
secara simultan variabel variabel wvarian
produk, kemasan dan iklan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian  ini  diharapkan  keputusan
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pembelian Ice Cream Campina Di Mini
Market Wilayah Kota Kediri lebih meningkat
dengan  meningkatkan  varian = produk,
kemasan dan iklan.

Dari wuraian sebelumnya dapat
dijelaskan bahwa variabel independent dari
penelitian ini adalah variasi produk sebagai
Xi , kemasan sebagai X» dan media iklan
sebagai Xs. Sementara untuk variabel
dependent ada keputusan pembelian sebagai
Y. Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk  mengetahui pengaruh  variasi
produk terhadap keputusan pembelian
kripik “NADASUKA” di Tulungagung di
masa pandemi covid-19.

2. Untuk mengetahui pengaruh kemasan
terhadap keputusan pembelian kripik
“NADASUKA” di Tulungagung di masa
pandemi covid-19.

3. Untuk mengetahui pengaruh media iklan
terhadap keputusan pembelian kripik
“NADASUKA” di Tulungagung di masa
pandemi covid-19.

4. Untuk mengetahui  pengaruh  variasi
produk, kemasan dan media iklan secara
bersama-sama terhadap keputusan
pembelian  kripik  “NADASUKA”  di
Tulungagung di masa pandemi covid-19.

Tinjauan Pustaka
UMKM

Dalam Pasal 1 Nomor 20 tahun
2008 mendefinisikan UMKM sebagai (1)
usaha mikro ialah wusaha dalam sektor
perekonomian yang dimiliki oleh perorangan
dengan memenuhi syarat maupun kriteria
UMKM yang diatur dalam UU. (2) usaha
kecil ialah usaha dalam sektor perekonomian
yang didirikan sendiri baik perorangan
maupun badan usaha dimana usaha kecil ini
bukan bagian dari cabang usaha menengah
atau usaha besar baik dari segi kepemilikan,
kekuasaan, maupun menjadi bagian secara
langsung maupun tidak langsung
sebagaimana kriteria usaha kecil yang diatur
dalam UU. (3) usaha menengah ialah usaha
dalam sektor ekonomi yang didirikan sendiri
baik perorangan maupun badan usaha
dimana usaha menengah ini bukan bagian
dari cabang usaha kecil atau usaha besar baik
dari segi kepemilikan, kekuasaan, maupun
menjadi bagian secara langsung maupun tidak
langsung  sebagaimana  kriteria  usaha
menengah yang diatur dalam UU.

Variasi Produk

Kotler (2012:72) mendefinisikan
bahwa variasi produk sebagai unit tersendiri
dalam suatu merek atau lini produk yang
dapat dibedakan berdasarkan ukuran, harga,
atau suatu ciri lain. Pengukuran variasi
produk menggunakan pendapat Kotler
(2010) :
1.) Ukuran produk
2.) Harga,
3.) Tampilan
4.) Ketersediaan Produk

Kemasan

Menurut Kent dan Omar dalam
jurnal yang ditulis Dhurup, Mafini dan
Dumasi (2014), kemasan adalah suatu wadah
atau pembungkus (wrapper) untuk suatu
produk. Swastha (2011:139), mengartikan
bahwa pengemasan adalah kegiatan-kegiatan
umum dan perencanaan barang yang
melibatkan penentuan desain pembuatan
bungkus atau kemasan suatu barang. Wirya
(1999)  menyimpulkan  bahwa  elemen
kemasan sebagai berikut :
1. Warna (colour)
2. Bahan (material)
3. Bentuk (form)
4. Ukuran (s7ze)
5. Logo (brand)
6. Topografi (tex?)

Media Iklan

Tjiptono (2012:231) menyatakan
bahwa iklan adalah bentuk komunikasi tidak
langsung, vyang didasari pada informasi
tentang keunggulan suatu produk, yang
disusun sedemikian  rupa sehingga
menimbulkan rasa menyenangkan yang akan
mengubah  pikiran  seseorang  untuk
melakukan pembelian. Sedangkan Lamb dkk
(2001) menyebutkan bahwa media periklanan
adalah saluran yang digunakan pemasang
iklan dalam komunikasi massa.

Dalam perencanaan strategi media
periklanan, ada empat hal yang perlu
diperhitungkan (Eka, 2001). Keempat hal
tersebut ialah: (1) kesesuaian media iklan
dengan pasar sasaran, (2) kesesuaian media
iklan dengan produk, (3) kesesuaian media
iklan dengan isi pesan, dan yang terakhir (4)
kesesuaian media iklan dengan situasi pasar.
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Keputusan Pembelian

Menurut Schiffman dan Kanuk
(dalam Livia dan Kosasih, 2020) keputusan
pembelian adalah suatu keputusan sebagai
pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih
pilihan alternatif, seorang konsumen yang
hendak melakukan pilihan maka ia harus
memiliki pilihan alternatif.

Swasta dan Irawan (2006:104),
tahap keputusan pembelian menyebabkan
konsumen  membentuk  pilihan-pilihan
diantara beberapa merek yang membentuk
suatu maksud untuk membeli dan cenderung
membeli merek yang disukainya, namun ada
beberapa faktor yang mencampuri dalam
keputusan pembelian, yaitu:

1) Keputusan jenis produk

2) Keputusan tentang merek

3) Keputusan tentang penjualnya

4) Keputusan tentang waktu pembelian
5) Keputusan tentang jumlah pembelian

Kerangka Pemikiran
Ringkasan kerangka pemikiran penelitian ini
disajikan sebagai berikut :

Variasi Produk

Keputusan
Pembelian

Media Iklan

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada pengembangan teori

dan logika pemikiran maupun hasil — hasil
penelitian tersebut, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari
variasi  produk  terhadap  keputusan
pembelian

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari
kemasan terhadap keputusan pembelian.

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari
media iklan terhadap keputusan pembelian.
H4 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari
variasi produk, kemasan dan media iklan
secara bersama-sama terhadap keputusan
pembelian.

B. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di UMKM

Kripik "NADASUKA” milik Bapak Sukamdi
yang beralamat di Dsn. Kendit, Ds.
Tanggung, Kec. Campurdarat, Kab.
Tulungagung. Untuk  pelaksanaannya,
penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020
dengan selang waktu selama kurang lebih 3
bulan, dari bulan September sampai dengan
Nopember 2020.

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas ada karakteristik tertentu
yang oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2016:117). Populasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan konsumen yang membeli
produk langsung di rumah produksi UMKM
Kripik “NADASUKA”.

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono,
2016:118). Pengambilan  sampel yang
digunakan adalah Sampling Insidental /
Accidental Sampling. Menurut Sugiyono,
(2016:124) Sampling Insidental / Accidental
Sampling adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
responden yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber
data.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Arikunto (2010:147), menjelaskan bahwa
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang

datanya dinyatakan dalam bentuk
jumlah atau angka yang dapat dihitung
secara sistematik.

Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data yang relevan yaitu
kuisioner, wawancara, observasi, studi
pustaka dan dokumentasi. Pengukuran
kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan Skala Likert yang dibuat
dalam bentuk pilihan ganda. Sugiyono
(2015:93) menyatakan bahwa Skala Likert
adalah skala yang berisi lima tingkat
preferensi jawaban.

Untuk menganalisis masalah pada
penelitian ini digunakan analisis diskriptif
penelitian dan metode analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan pengolahan
data dengan menggunakan program SPSS.
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Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel ~ bebas (X) dalam
penelitian ini adalah variasi produk (Xy),
kemasan (X2) dan media iklan (X3). Untuk
variabel terikat (Y) dalam penelitian adalah
keputusan pembelian (Y).
Definisi Operasional Variabel
a. Keputusan Pembelian (Y)
Menurut  Tjiptono (2014:21)
keputusan pembelian adalah sebuah
proses dimana konsumen mengenal
masalahnya, mencari  informasi
mengenai  produk atau merek
tertentu dan mengevaluasi seberapa

baik masing-masing alternatif
tersebut dapat memecahkan
masalahnya, yang kemudian
mengarah kepada keputusan
pembelian.

Adapun indikatornya sebagai berikut

1) Keputusan jenis produk
2) Keputusan tentang merek
3) Keputusan tentang penjualnya
4) Keputusan  tentang  waktu
pembelian
5) Keputusan  tentang  jumlah
pembelian

b. Variasi Produk (X1)
Menurut Kotler (2012:72) variasi
produk ialah sebagai unit tersendiri
dalam suatu merek atau lini produk
yang dapat dibedakan berdasarkan
ukuran, harga, atau suatu ciri lain.
Adapun indikatornya variabel variasi
produk ialah sebagai berikut :
1) Ukuran produk
2) Harga
3) Tampilan
4) Ketersediaan Produk

c. Kemasan (Xo)
Menurut Kent dan Omar dalam
jurnal yang ditulis Dhurup, Mafini
dan Dumasi (2014), kemasan adalah
suatu  wadah atau pembungkus
(wrapper) untuk suatu produk.
Indikator variabel kemasan adalah :
1) Warna (colour)
2) Bahan (material)
3) Bentuk (form)
4)  Ukuran (size)
5) Logo (brand)
6) Topografi (tex?)

d. Media Iklan (X3)

Menurut Lamb dkk (2001), media

periklanan  adalah  saluran  yang

digunakan pemasang iklan dalam

komunikasi massa.

Adapun indikatornya adalah sebagai

berikut :

1) Kesesuaian media iklan
dengan pasar sasaran

2) Kesesuaian media iklan dengan
produk

3) Kesesuaian media iklan dengan
isi pesan

4) Kesesuaian media iklan dengan
situasi pasar.

C. Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum UMKM Kripik
“NADASUKA”

UMKM  Kripik  “NADASUKA”
berdiri pada tahun 2015 oleh Bapak Sukamdi.
Yang berlokasi di Dsn. Kendit, Des
Tanggung, Kecamatan Campurdarat, Modal
awal UMKM ini saat berdiri hanya Rp.
500.000,-. Ada berbagai macam produk yang
diproduksi UMKM ini terutama untuk
olahan kripiknya. Awalnya kripik yang
diproduksi adalah kripik singkong, krecek
kripik singkong, kripik ubi ungu, kripik talas
dan kripik sukun.

Seiring perkembangannya UMKM
Kripik  “NADASUKA”  juga  mulai
mengembangkan variasi produknya. Olahan
baru tersebut antara lain sale pisang, kripik
kulit patin, kripik jamur, kripik pare, kripik
wortel, kripik terong hingga kripik labu siam.
Inovasi lainnya yang dilakukan adalah
pemberian rasa pada aneka kripiknya. Seperti
rasa manis, sapi panggang, asin, jagung manis,
coklat, balado, durian, jagung bakar hingga
sapi panggang.

Karakteristik Responden

Dilihat dari tabel diatas, maka dapat
dijelaskan bahwa responden yang berjenis
kelamin pria sebanyak 11 orang atau 37%.
Sedangkan untuk responden dengan jenis
kelamin wanita sebanyak 19 orang atau 63%.

Berdasarkan kelompok usia
pembelinya memiliki kelompok usia yang
bervariasi yaitu untuk kelompok usia kurang
dari 21 tahun adalah 7% ( 2 orang ).
Kelompok kedua adalah kelompok usia 21-
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30 tahun sebesar 23% ( 7 orang ). Berikutnya
adalah kelompok usia 31 — 40 tahun sebanyak
40% atau 12 orang. Dan yang terakhir
kelompok wusia lebih dari usia 40 tahun
sebanyak 30% (9 orang).

Untuk jenis pekerjaannya juga
bervariasi dengan yang pertama PNS/BUMN
sebesar 8 orang (27%). Golongan kedua
karyawan swasta sebanyak 3 orang (10%).
Yang ketiga golongan pedagang sebesar 10
orang (33%). Keempat golongan
pelajar/mahasiswa sejumlah 4 orang (13%).
Dan yang terakhir kelompok Lain-lain (ibu
rumah tangga, wiraswasta, dll) sebanyak 5
orang (17%).

Berdasarkan lama responden
berlangganan selama lebih dari 3 tahun
sebanyak 13 orang = (43%). Lama
berlangganan selama 1 - 3 tahun sebanyak 11
orang atau 37%. Dan yang terakhir untuk
lama berlangganan selama kurang dari 1
tahun sebanyak 6 orang (20%).

Analisis Deskriptif
Deskripsi frekuensi jawaban
responden terhadap kuesioner yang dibagikan
kepada mereka adalah sebagai berikut :
a. Variabel Variasi Produk
Variabel variasi produk terdiri dari 4
indikator yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.
Frekuensi Jawaban Responden terhadap Variabel Variasi Produk
JAWABAN (%)
NO INDIKATOR SIST TS TR T S Tss RATA2
1 Kripik “NADASUKA” memiliki | 0 0 5 1171 8 4,1000
variasi ukuran dari produknya baik
dari ukuran yang kecil , sedang
sampai besar
2 Kripik “NADASUKA” memiliki | 0 0 2 |17 ] 11 4,3000
variasi harga dari produk tertentu
3 Kripik “NADASUKA” memiliki | 0 1 3119 7 4,0667
variasi kemasan dari produk tertentu
4 Kripik “NADASUKA” membuat | 0 0 2 1191 9 4,2333
variasi produk berdasarkan bahan
dan rasa yang dibutuhkan konsumen

Sumber : data diolah

b. Variabel Kemasan

Variabel kemasaran terdiri dari 6 indikator yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.

Frekuensi Jawaban Responden terhadap Variabel Kemasan

JAWABAN (%)
NO INDIKATOR STST TS | R S T ss RATA2

1 Warna kemasan kripik “Nadasuka” 0 2 11 11 6 3,7000
beraneka warna, cerah dan menarik

2 Bahan kemasan yang digunakan | O 0 3 20 7 4,1333
kripik  “Nadasuka” tidak mudah
rusak serta dapat melindungi cita
rasa dan kerenyahannya

3 Bentuk kemasan kripik “Nadasuka” | 0 0 4 | 13 | 13 4,3000
sederhana dan menarik

4 Ukuran kemasan kripik “Nadasuka” | 0 0 2 17 | 11 4,3000
disesuaikan ~ dengan  kebutuhan
konsumen

5 Logo  pada  kemasan  kripik | 0O 0 5 11 | 14 4,3000
“Nadasuka” cukup menarik sehingga
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menarik perhatian konsumen

6 Teks  pada  kemasan  kripik | 0 0 2 20 8 4,2000
“Nadasuka” menjelaskan  produk
yang ditawarkan

Sumber : data diolah

C. Variabel Media Iklan
Variabel media iklan terdiri dari 4 indikator yaitu sebagai berikut :
Tabel 3.
Frekuensi Jawaban Responden terhadap Variabel Media Iklan

JAWABAN (%)

NO INDIKATOR STSTTSTR S Tss RATA2
1 Brosur dan iklan media elektronik | O 0 5119 | 6 4,0333
kripik “Nadasuka” selalu
disesuaikan dengan pasar sasaran
yang dituju

2 Brosur dan iklan media elektronik | O 0 3125 2 3,9667
selalu menggambarkan seperti apa
produknya

3 Dalam membuat brosur dan iklan | 0 1 3 121| 5 4,0000
media elektronik isi pesan selalu
disesuaikan dengan produk yang
dipasarkan

4 Dalam membuat brosur dan iklan | 0 0 2 | 27| 1 3,9667
media elektronik selalu disesuaikan
dengan situasi pasar dari produk

Sumber ; data diolah

d. Variabel Keputusan Pembelian
Variabel keputusan pembelian terdiri dari 5 indikator yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.
Frekuensi Jawaban Responden terhadap Variabel Keputusan Pembelian

JAWABAN (%)
NO INDIKATOR STsTTs T R [ s [ ss| RATA2

1 Saya  tertarik  membeli  kripik 0 1 0 14 | 15 4,4333
“Nadasuka” karena tertarik dengan
aneka jenis produknya

2 Saya  tertarik  membeli  kripik | 0 1 2 | 15| 12 42667
”Nadasuka” karena terkenal menjadi
salah satu oleh-oleh di wilayahnya

3 Saya  tertarik  membeli  kripik 0 0 2 17 11 4.3000
“Nadasuka” karena mudah dibeli
baik secara langsung maupun lewat
online dari produsennya sendiri

4 Saya membeli Kripik “Nadasuka” 0 1 2 1 24| 3 3,9667
kapan saja untuk camilan maupun
lauk sewaktu — waktu

5 Saya  dapat membeli Kripik | 0 0 2 | 20 8 4,2000
“Nadasuka” sesuai kebutuhan tanpa
ada batasan pembelian

Sumber : data diolah

Uji Validitas dan Reliabilitas Instumen Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa
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semua indikator dari masing-masing variabel
mempunyai koefisien korelasi di atas 0,3 dan
probabilitas (sig)nya di bawah 0,05. Dengan
demikian indikator dari masing-
masing variabel pada instrumen penelitian ini
adalah valid.

Sedangkan hasil uji reliabilitas semua variabel
memiliki alpha Cronbach di atas 0,6. Sehingga
semua variabel pada instrumen penelitian ini

semua

adalah reliabel.
Uji Hipotesis

Analisis  regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat baik
secara parsial maupun secara simultan. Hasil
analisis regresi linier berganda dapat disajikan
sebagaimana tabel berikut :

Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B Beta T Sig.
Konstanta -1,653 -0,630 0,534
Variasi Produk 0,585 0,389 2,509 0,019
Kemasan 0,223 0,301 2,882 0,008
Media Tklan 0,573 0,379 2,367 0,026
F hitung = 206,124
Sig F. = 0,000
R = 0,867
R2 = 0,751

Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel di atas, dapat disusun

persamaan regresi sebagai berikut :

= -1,653 + 0,485 X1 + 0,223 X2 +

0,573
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan

pengaruh  masing-masing  variabel bebas

terhadap variabel terikat :

1. Koefisien regresi variabel variasi produk
adalah positif 0,485 hal ini berarti apabila
ada peningkatan variasi produk sebesar 1
satuan maka akan berdampak pada
peningkatan ~ keputusan  pembelian
sebesar 0,485 satuan. Diketahuhi juga t
hitung variabel variasi produk adalah
2,509 dengan probabilitas (sig t) 0,019.
Oleh karena probabilitas lebih kecil dari
0,05 (0,019 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara variabel variasi produk
terthadap variabel keputusan pembelian.
Kesimpulannya ada pengaruh yang
positif dan signifikan wvariasi produk
terthadap keputusan pembelian produk
UMKM Kiripik “Nadasuka”.

2. Koefisien regresi variabel kemasan
adalah positif 0,223 hal ini berarti apabila
ada peningkatan kemasan sebesar 1
satuan maka akan berdampak pada
peningkatan ~ keputusan  pembelian
sebesar 0,223 satuan. Diketahuhi juga t
hitung variabel kemasan adalah 2,882
dengan probabilitas (sig t) 0,008. Oleh

karena probabilitas lebih kecil dari 0,05
(0,008 < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara  variabel kemasan  terhadap
variabel keputusan pembelian.
Kesimpulannya ada pengaruh yang
positif dan signifikan kemasan terhadap
keputusan pembelian produk UMKM
Kripik “Nadasuka”.

3. Koefisien regresi variabel media iklan
adalah positif 0,573 hal ini berarti apabila
ada peningkatan media iklan sebesar 1
satuan maka akan berdampak pada
peningkatan ~ keputusan  pembelian
sebesar 0,573 satuan. Diketahuhi juga t
hitung variabel media iklan adalah 2,367
dengan probabilitas (sig t) 0,026. Oleh
karena probabilitas lebih kecil dari 0,05
(0,026 < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara variabel media iklan terhadap

variabel keputusan pembelian.
Kesimpulannya ada pengaruh yang
positif dan signifikan media iklan

terthadap keputusan pembelian produk
UMKM Kiripik “Nadasuka”.

4. Berdasarkan uji F, diketahui F hitung
sebesar 26,124 dan Sig F = 0,000. Oleh
karena sig F lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh  variabel  varasi  produk,
kemasan dan media iklan secara bersama-
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sama terhadap keputusan pembelian
produk UMKM Kripik “Nadasuka”.

5. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,751
mengindikasikan  kontribusi pengaruh
variabel bebas yang terdiri dari varasi
produk, kemasan dan media iklan
tethadap keputusan pembelian adalah
sebesar 75,1%, sedangkan sisanya 24,9%.
Dipengaruhi wvariabel lain yang tidak
diteliti.

D. Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan produk terhadap keputusan
pembelian  produk UMKM  Kiripik
“Nadasuka” dengan koefisien regresi (B)
0,485 dan probabilitas (sig t) 0,019.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan kemasan terhadap keputusan
pembelian  produk  UMKM  Kripik
“Nadasuka” dengan koefisien regresi (B)
0,223 dan probabilitas (sig t) 0,008.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan ~ media  iklan  terhadap
keputusan pembelian produk UMKM
Kripik “Nadasuka” dengan koefisien
regresi (B) 0,573 dan probabilitas (sig t)
0,026.

4. Berdasarkan uji F, diketahui F hitung
sebesar 26,124 dan Sig F = 0,000. Oleh
karena sig F lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh  variabel  varasi  produk,
kemasan dan media iklan secara bersama-
sama terhadap keputusan pembelian
produk UMKM Kripik “Nadasuka”.
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